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ميح رل ا نمح رل ا لله ا مسب 
  دوحلا يهو هب احصا و هلا ىلعو ييلس رولا و ء ايبً لا ا فرشا ىلع ملاسلاو ةلاصلاو ييولعلا بر لله
نهعبت     ا ىاسح ابمىي ىل دلا دعب اها  يي  
Alhamdulillah, merupakan kata paling tepat untuk mengawali segala 
perbuatan baik melalui pujian  nama Allah swt. sebagai manivestasi rasa tunduk 
dan pasrah hanya kepada-Nya. Dengan begitu diharapkan lahir rasa syukur yang 
mendalam atas semua nikmat dan karunia-Nya, sehingga segala perbuatan 
manusia menjadi tidak sia-sia. Muara akhir dan semua itu ialah turunnya ridha 
Allah swt. yang akan membawa manusia kepada jalan keselamatan di dunia dan   
di akhirat. 
Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa memerlukan bantuan orang 
lain untuk menjalani hidup dan kehidupannya. Begitu juga dalam penulisan 
skripsi ini, penulis yakin bahwa tidak akan menyelesaikannya tanpa bantuan dan 
dukungan dari berbagai pihak. Olehnya itu melalui kesempatan yang baik ini 
penulis memberikan apresiasi sekaligus ucapan terima kasih kepada: 
1. Dr. Abd. Pirol, M. Ag. selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Palopo yang telah memberikan dukungan moril dan ilmu pengetahuan 
yang bermanfaat selama penulis menjadi mahasiswa di kampus ini. Dan Kepada 
Wakil rektor 1 bidang Akademik Dr. Rustam S, M.Hum, Wakil rektor 2 Dr. 
Ahmad Syarif Iskandar, SE., M.M. Wakil rektor 3 Drs. Hasbi M. Ag., yang 
selama ini memberikan motivasi dalam penyelesaian Studi di kampus ini. 
2. Drs. Nurdin Kaso. M. Pd. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan sekaligus Penguji I dan Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan Dr. Muhaemin, M.A, Wakil Dekan 2 Munir Yusuf, S. Ag, M. Pd., dan 
Wakil Dekan 3 Nursyamsi, M. Pd., yang selama ini memberikan suport dan 
dukungan kepada saya. 
3. Dr. St. Marwiyah, M. Ag. Selaku Ketua Jurusan Tarbiyah. 
 
4. Mawardi,S.Ag.,M.Pd.I. selaku ketua Prodi Pendidikan Agama Islam 
sekaligus Penguji II. 
5. Sukirman Nurdjan, S.S.,M.Pd. selaku dosen pembimbing I Dr. Mardi 
Takwim, M.HI. selaku dosen pembimbing II yang selama ini banyak membantu 
sehingga skripsi ini bisa tersusun dan diujikan.  
6. Para Dosen dan pegawai di kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Palopo, yang selama ini banyak memberikan motivasi dan bantuan dalam 
menghadapi segala tantangan selama proses perkuliahan. 
7. Kepala Perpustakaan dan seluruh Staf Perpustakaan yang selama ini 
banyak membantu dalam memfasilitasi referensi yang dibutuhkan baik dalam 
proses penyelesaian tugas perkuliahan maupun penyelesaian skripsi  
8. Ummi Hasanah Selaku Ketua Guru TPA Riyadhul Jannah yang telah 
memberikan kesempatan kepada penulis untuk meneliti di TPA tersebut. 
9.   Fathurrozi, S.Pd Selaku Guru pengajar di TPA Tersebut. 
10. Santri-santriwati TPA Riyadhul Jannah yang semangat dalam 
membantu penulis dalam proses penelitian. 
11. Kedua orang tua penulis yang tercinta yang telah membesarkan penulis 
dan mendidik sejak lahir hingga sekarang ini dengan penuh pengorbanan lahir dan 
batin dan yang selalu memberikan motivasi agar penulis lebih bersemangat dalam 
menyelesaikan studi. 
12. Yul Bte Anwar, S. Pd. Selaku Istri saya tercinta, yang selalu sabar dan 
tabah atas segala keterbatasan dan perilaku saya selama ini dan yang selalu 
memberikan motivasi dan bantuan dalam penyelesaian skripsi ini. 
13. Muh. Taqwa Al-Fatha Selaku anak saya, yang saya sangat sayangi dan 
yang menjadi penyemangat hidup bersama sang istri tercinta.  
14. Teman-teman di kampus IAIN Palopo yang selalu memberikan 
motivasi dan do’a, terkhusus dari teman-teman seperjuangan para pengurus 
Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (HMPS-PAI) 
mulai angkatan 2011 sampai 2015 dan teman-teman seperjuangan kuliah mulai 
angkatan 2011 sampai 2015, Dan Kepada Keluarga besar Resimen Mahasiswa 
yang menjadikan diri ini mampu menjadi lebih baik. 
15. Dan semua pihak yang ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini. 
Akhirnya hanya kepada Allah swt. Penulis berdo’a semoga bantuan dan 
partisipasi berbagai pihak dapat diterima sebagai ibadah dan diberikan pahala 
yang berlipat ganda. Dan semoga skripsi ini berguna bagi Agama, Nusa dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dari kekhususan Al-Qur’an, dalam membacanya dianjurkan agar berusaha 
memperbaiki suaranya, dengan suara yang bagus dan merdu, namun dengan 
syarat tidak melanggar kaidah bacaan tajwid.  
Nabi juga termasuk orang yang paling bagus suaranya, seorang sahabat 
bernama Abu Darda, menceritakan pada suatu malam ia bersama kaum muslimin 
sedang melakukan sholat isya bermakmum kepada nabi, ketika itu nabi membaca 
surah At-Tin Abu Darda berkata “ Aku belum pernah mendengarkan seorang pun 
suaranya sebagus itu. 
Dalam hadits nabi ada beberapa yang menganjurkan agar seseorang 
apabila membaca Al-Qur’an agar berusaha bersuara bagus. 
Agama Islam senantiasa menuntut kepada pemeluknya untuk 
mempergunakan akalnya dalam memikirkan hal-hal yang sifatnya positif. 
Terutama dalam memikirkan konsep penciptaan langit dan bumi sebagai tanda 
kebesaran Allah swt. Sehingga dapat mendorong seseorang untuk mendekatkan 
diri kepada-Nya. Tentang posisi orang yang berakal telah dijelaskan dalam Q.S. 
Az-Zumar (39: 9) sebagai berikut : 
                                  
                          
 
Terjemahnya : 
Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung ataukah orang yang 
beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut 
kepada  (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat tuhan-nya? Katakanlah, 
apakah sama orang-orang yang mengetahui. Dengan orang-orang yang 
tidak mengetahui? Sebenarnya hanya orang  yang berakal sehat yang 
dapat menerima pelajaran. 
 
 Betapa pentingnya menggunakan akal dalam berpikir sehingga manusia 
mampu membedakan antara yang benar dan yang salah. Hal ini dapat 
mengantarkan manusia untuk mampu mempertahankan fitrahnya sebagai makhluk 
sempurna dan mulia. 
 Islam adalah agama yang memiliki nilai universal. Ia mengajarkan kepada 
manusia untuk senantiasa berusaha melakukan perubahan hidupnya di dunia 
terlebih keselamatan di akhirat. Oleh karena itu, universalitas yang dibawa oleh 
seorang nabi dan rasul memiliki substansi yang sama sejak nabi yang pertama 
sampai nabi Muhammad Saw. 
 Agar agama Islam dapat dipahami dan dilaksanakan dengan baik, maka 
perlu diadakan pendidikan baik formal maupun non formal yang dilakukan 
melalui proses belajar mengajar antara siswa dan guru. Guru adalah unsur 
manusiawi yang memiliki sarana penting, yakni guru diharapkan mampu 
memberikan pembinaan yang tidak hanya secara kelompok atau klasikal, tetapi 
juga secara individual. Hal ini menuntut guru agar selalu memperhatikan sikap, 
tingkah laku, dan perbuatan anak didiknya baik di lingkungan TPA Riyadhul 
Jannah maupun di luar TPA Riyadhul Jannah. Hal ini bertujuan untuk 
mengantisipasi kemungkinan yang bisa terjadi, karena proses perkembangan 
seseorang selalu berubah setiap fase perkembangannya. 
Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk 
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi. Mendidik, mengajar dan melatih. 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 
merumuskan pokok permasalahan yang merupakan obyek pembahasan dalam 
proposal ini. Adapun pokok masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peranan guru mengaji menerapkan seni baca Al-Qur’an di 
TPA Riyadul Jannah kota Palopo? 
2. Bagaimana upaya guru mengaji meningkatkan kemampuan seni baca Al-
Qur’an di TPA Riyadul Jannah kota Palopo? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Variabel 
  Untuk menghindari kesalahan dalam memahami makna yang terkandung 
dalam proposal ini maka peneliti merasa perlu memberi pengertian secara terpisah 
dari beberapa kata yang ada pada judul tersebut, di antaranya sebagai berikut: 
1. Penerapan seni baca Al-Qur’an adalah suatu usaha yang ingin dicapai 
dalam meningkatkan motivasi dan minat terhadap bacaan Al-Qur’an agar lebih 
mudah dipelajari, dipahami dan di amalkan dalam kehidupan. 
2. Proses pembelajaran yang menarik adalah metode/cara yang dilakukan 
oleh seorang guru mengaji dalam meningkatkan kreativitas dan keinginan 
terhadap bacaan Al-Qur’an oleh santri TPA. 
D. Tujuan Penelitian 
Dari pokok masalah di atas maka dapat dikemukakan tujuan penelitian 
yang akan dibahas, di antaranya untuk memperoleh informasi sebanyak-
banyaknya tentang keterampilan membaca seni Al-Qur’an melalui metode 
Qira’ah. Adapun tujuan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui cara guru menerapkan seni baca Al-Qur’an dalam 
proses pembelajaran di TPA Riyadul Jannah kota Palopo. 
2. Untuk mengetahui langkah-langkah yang harus ditempuh oleh guru 
mengaji dalam meningkatkan  kemampuan baca Al-Qur’an oleh santri TPA 
Riyadul Jannah kota Palopo.  
E. Manfaat Penelitian 
 Adapun hasil penelitian ini yang disusun secara sederhana dan diharapkan 




1. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru terkhusus kepada 
guru mengaji dalam pengembangan keterampilan seni baca Al-Qur’an melalui 
metode qira’ah pada TPA Riyadul Jannah kota Palopo. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan saran serta kritik 
konstrukrtif bagi proses pengembangan keterampilan seni baca Al-Qur’an melalui 
metode qira’ah pada santri TPA Riyadul Jannah kota Palopo. 
2. Manfaat Ilmiah 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi akademik 
khususnya dalam kajian tentang pengembangan keterampilan seni baca Al-Qur’an 
terhadap peningkatan kualitas santri Di TPA Riyadul jannah kota Palopo. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan bagi 







     BAB II 
    KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Penelitian tentang seni baca Al-Qur’an telah banyak dilakukan oleh para 
peneliti sebelumnya. Namun, penelitian yang dilakukan penulis  memberikan nilai 
lebih yang tidak ditemukan pada penelitian sebelumnya yaitu menggambarkan 
tentang penerapan seni baca Al-Qur’an melalui metode Qira’ah pada 
pembelajaran Al-Qur’an oleh santri TPA Riyadul Jannah. Ada beberapa penelitian 
yang dilakukan sebelumnya, di antaranya diuraikan di bawah ini: 
Marzuki, dengan judul perbandingan antara metode Iqra dan Bagdadi 
dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di SDN 210 Mina Kecamatan Bone-
bone (studi tentang keunggulan dan kelemahan) 
Dalam penelitian ini digambarkan tentang metode iqra’ mempunyai 6 
tahapan (6 Jilid). Penentu (jilid) pembelajaran siswa diawali dengan cara mencari 




Ada juga penelitian dilakukan Ruslan dengan judul:”Peranan kemampuan 
baca tulis Al-Qur’an siswa SDN No. 206 Matadulu dalam Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur”. 
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa pemberantasan buta aksara Al-Qur’an 
memiliki beberapa metode yakni tarkibiyah (metode sintetik), metode Shalitiyah 
(metode bunyi), metode Musyafahah (metode meniru), metode Jaami’ah (metode 
campuran), dan metode al-Barqi.
2
 
Penelitian dari Rahmatia yang berjudul “Studi tentang kemampuan 
membaca dan menulis Al-Qur’an Siswa SDN No. 139 Tolada Kecamatan 
Malangke Kabupaten Luwu Utara. “menjelaskan bahwa Metode pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SDN penyajiannya tergantung dan dipengaruhi oleh 
tujuan yang akan di capai dengan mengajarkan materi kemampuan membaca Al-
                                                 
1
 Marzuki, Perbandingan antara Metode Iqra’ dan Bagdadi dalam Pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an, Laporan hasil penelitian, (Palopo, 2010)h.20  
2
Ruslan, Peranan Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an Siswa SDN No. 206 Matadulu 
dalam  mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur, 
(Laporan Hasil Penelitian, Palopo, 2008), h. 20. 
 
Qur’an secara perlahan-lahan dengan mengajarkan materi kemampuan membaca 
Al-Qur’an secara perlahan-lahan dengan bacaan yang bagus (lagu dan tajwid). 
B. Peran Guru Mengaji Dalam Menerapkan Seni Baca Al-Qur’an 
1. guru dalam Pengertian Peran penerapan seni baca Al- Qur’an. 
Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan 
ilmu pengetahuan kepada anak didik.
3
 Guru dalam pandangan masyarakat adalah 
orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu tidak mesti 
dilembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, mushollah, bahkan pada 
tempat-tempat diskusi lepas pun menjadi tempat menggali pengetahuan yang 
mana hal itu banyak terjadi pada halakah-halakah yang menjadi kesepakatan para 
pengkajinya, di rumah dan sebagainya. 
Karena itu tepatlah apa yang dikatakan oleh N.A. Ametembun, bahwa 
guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan 
santri, baik secara individual ataupun klasikal, baik di TPA Riyadhul Jannah 
maupun di luar TPA Riyadhul Jannah.
4
  
  Hal tersebut senada dengan apa yang dikemukakan oleh M. Ngalim 
purwanto bahwa guru adalah semua orang yang pernah memberikan ilmu atau 
kepandaian yang tertentu kepada seseorang sehingga di tengah masyarakat (luar 
TPA Riyadhul Jannah) masih kita dapati istilah guru yang digunakan untuk guru 
mengaji, guru silat, guru mengetik. 
                                                 
3
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan anak Didik dalam Interaksi Edycatif , (Cet. 1, 




Dalam pedoman pelaksanaan pendidikan agama pada TPA, bahwa guru 
adalah yang pekerjaannya mengajar, baik mengajarkan bidang studi maupun 
mengajarkan dengan ilmu pengetahuan kepda orang lain.
5
    
Menurut istilah sebagaimana teori barat, pendidik dalam Islam adalah 
siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi kognitif, 
maupun potensi psikomotorik. Potensi ini harus dikembangkan secara seimbang 
sampai ketingkat setinggi mungkin menurut ajaran Islam.
6
  
  Dewasa ini pendidikan 
7
tidak banyak memberikan konstribusi yang baik 
terhadap anak didik sehingga hal ini menjadi tanggung jawab penting untuk 
merubah dan memformasikan kembali konsep pendidikan yang lebih 
memanusiakan manusia.. Guru berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberikan pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan 
rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri memenuhi 
tugasnya sebagai makhluk individu yang mandiri.  
  Selanjutnya Abdurahman menyatakan bahwa guru ialah :  
a. Seseorang anggota masyarakat yang berkomplotan dan memperoleh 
kepercayaan untuk melaksanakan tugas mengajar/ transfer nilai kepada murid. 
b. Suatu jabatan profesional yang dilaksanakan atas dasar kode etik profesi. 
                                                 
5
 Ibid , h. 74 
 
6
Ahmad tafsir, ilmu pendidikan dalam perspektif islam, (Cet. III, Remaja Rosda 
Karya,2000), h. 74 
 
7
  Muhaimin dan abdul mujib, pemikiran pendidikan islam, (Cet. I, Bandung : Trigenda 
karya,1993), h.167  
c. Suatu kedudukan fungsional melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
sebagai pengajar, pemimpin dan orang tua.
8
  
Disini perlu ditegaskan bahwa pendidik itu bukan hanya menolong semata 
tetapi menolong dengan sadar, dengan maksud mencapai tujuan pendidikan. 
Menurut Al- Ghazali, tugas pendidikan yang utama adalah 
menyempurnakan, membersihkan, mensucikan, serta membawa hati manusia 
untuk bertaqarrub kepada Allah swt. Hal tersebut karena pendidikan upaya untuk 
mendekatkan diri kepada Allah swt.
9
 
Dalam pandangan paradigma jawa pendidik identik dengan guru yang 
artinya ditiru. Namun,  dalam paradigma baru, pendidik tidak hanya bertugas 
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai motivator dan fasilisator. Proses belajar 
mengajar yaitu relasi dan aktualisasi sifat-sifat ilahiah manusia dengan cara 




Seorang pendidik dituntut mampu memainkan peran dan fungsinya dalam 
menjalankan tugas keguruannya. Hal ini menghindari adanya benturan sebagai 
individu, anggota masyarakat, warga negara dan pendidik sendiri. Antara tugas 




                                                 
8
 Abdurrahman, pengelolaan pengajaran,( Cet : III, ujung pandang ,1991),h. 51 
 
9
 Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan islam, ( Cet, I, Bandung: Pustaka 
Setia, 1998), h. 93 
10
 Muhaimin dan Abdul Mujib, op cit, h, 169 
 
11
 Abu Ahmad, Ilmu Pendidkan, ( cet, I, Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h, 242 
 
Agar pendidik dapat berfungsi sebagai peranan yang baik, maka pendidik 
harus dapat melakukan tugas dengan baik pula. Adapun tugas pendidik dapat 
dikelompokkan dalam: 
a. Tugas Educational 
Dalam hal ini pendidikan mempunyai tugas memberi bimbingan yang 
diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak didik, sehingga anak didik akan 
menjadi manusia yang mempunyai sopan santun yang tinggi, saling menghormati 
antara yang satu dengan yang lainnya kemudian akan terjalin rasa persaudaraan 
yang tinggi antar siswa, mengenai kesusilaan dapat menghargai pendapat orang 
lain, mempunyai rasa tanggung jawab terhadap sesama, rasa sosialnya 
berkembang dan lain-lain.
12
   
b. Tugas Instrutional 
Dalam tugas ini kewajiban pendidik menitikberatkan pada perkembangan 
kecerdasan dan daya intelektual anak didk, dengan tekanan perkembangan pada 
kemampuan kognitif, kemampuan afektif, dan kemampuan psikomotorik, 
sehingga anak didik akan menjadi manusia yang cerdas sekaligus terampil.
13
 
c. Menciptakan Situasi Untuk Pendidikan 
Dari maksud situasi pendidikan ataupun situasi keadaan dimana tindakan-
tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan hasil yang memuaskan.
14
 
Tugas lain harus memiliki pengetahuan keagamaan dan lain-lain, 
pengetahuan ini tidak hanya sekedar diketahui, tetapi juga diamalkan dan diyakini 




 Nana Sudjana, Dasar-dasar proses Belajar Mengajar, ( cet, IV, Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 1998), h. 15 
14
 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (cet, I; Bandung: Pustaka Setia, 1991), h. 72 
sendiri. Telah diketahui bahwa kedudukan pendidikan adalah pihak yang utama 
 dalam pendidikan. Selain itu, adalah yang sifat-sifatnya terkandung tidak 
sempurna.  
Oleh karena itu, menjadi tugas pula bagi si pendidik untuk selain meninjau 
dirinya sendiri. Dari reaksi anak didik melalui usaha-usaha pendidikan, dan usaha 
pendidik dapat memperoleh bahan-bahan kesamaan yang membangun bernilai 
sangat besar sekali nilainya.
15
 
Meskipun demikian usaha pendidik dapat memberikan manfaat yang besar 
dan kemajuan dalam segala hal kehidupan, namun dalam usaha menjalankan 
tugas ini, pendidikan harus mengingat bahwa anak sendirilah yang berkembang 
berdasarkan ada pada dirinya.
16
 
Dalam uraian diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan guru 
mengaji dalam skripsi adalah orang/pendidk yang memberikan pengetahuan dasar 
mengenai pengenalan terhadap bacaan Al-Qur’an khususnya dikalangan anak-
anak warga muslim. Kalaena kiri kecamatan kalaena. 
2. Kriteria Guru Mengaji Sebagai Tenaga Pendidik 
 Guru memegang peranan yang sangat penting bagi perkembangan 
kehidupan manusia baik masa kini maupun masa yang akan datang. Tugas guru 
adalah tugas yang sangat mulia dan luhur sebagai tugas kemanusiaan. Oleh karena 
tugasnya yang mulia itu, maka seorang guru apalagi guru mengaji disamping 
dituntut memiliki kepribadian yang luhur sehingga menjadi pribadi yang 
senantiasa biasa diteladani oleh peserta didiknya. 




 Abu Ahmad, op.cit, h. 244-245 
Keberhasilan pengajaran banyak tergantung kepada para pendidiknya, 
merekalah memegang peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan, 
terutama dalam proses dan taraf pendidikan awal. Hal tersebut memberikaan 
isyarat bahwa pendidik dalam melaksanakan tugasnya didasarkan atas 
pertimbangan profesional secara tepat. Pekerjaan guru menuntut kesungguhan 
dalam beberapa hal, karenanya dan persyaratan para pendidik patut mendapatkan 
pertimbangan dan perhatian yang sungguh-sungguh pula, agar usaha pendidikan 
tidak jatuh ketangan orang-orang yang bukan ahlinya yang dapat menimbulkan 
banyak kerugian. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan bagi tenaga-tenaga pendidik guru mengaji 
antara lain: 
a. Kefasihan membaca al-qur’an 
b. Penguasaan ilmu tajwid dan adab membaca al-qur’an 
c. Kepribadian (akhlak) dan kemampuan mengajarnya. 
d. Tingkat pendidikannya17  
Seorang pengajar harus mampu pula membina hubungan yang baik 
dengan masyarakat, untuk itu seorang guru harus memiliki kompetensi dasar yang 
secara garis besarnya terdiri atas: 
a. Kompetensi bidang kognitif, yaitu pengetahuan tentang cara mengajar, 
membimbing dan mengarahkan anak. 
b. Kompetensi bidang sikap, yaitu seorang guru dituntut kemampuannya 
untuk memiliki kesiapan terhadap hal yang berkenaan profesi dan eksistensinya. 
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 Pedoman pengelolaan taman pendidikan Al-qur’an metode an nahdiyah lengkap dengan materi 
pendukung  seri A ( An-Nahdiyah, LP. Al-Ma’rifah NU Cabang tulung agung, t.th), h 11, 
c. Kompetensi bidang keterampilan dalam berperilaku . 
Abu Ahmadi mengatakan seorang pendidik guru harus memperhatikan 
beberapa persyaratan untuk memenuhi tugas-tugasnya, antara lain: 
a. Umur, agar mampu menjalankan tugas pendidik, pendidkan seharusnya 
dewasa dulu. Batas dewasa adalah relative, sesuai dengan peninjauannya. 
b. Kesehatan, pendidik wajib sehat jasmani dan rohani. Jasmani tidak sehat 
dapat menghambat jalannya, bahkan dapat membahayakan. 
c. Keahlian atau skill, syarat mutlak yang menjamin berhasil baik bagi semua 
cabang pekerjaan adalah kecakapan atau keahlian pada para pelaksana itu. 
Pada proses pendidikan pun akan berhasil dengan baik bila pendidik 




Moh. Athiyah al-abrasy sebagaimana dikutip oleh abu ahmadi dan 
muhaimin dan abdul mujid mengatakan bahwa seorang pendidik Islam itu harus 
memiliki sifat-sifat tertentu agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Adapun sifat tersebut: 
a. Memiliki sifat zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar karena 
mencari keridhoan Allah SWT. 
b. Seorang guru harus bersih tubuhnya dari dosa besar, sifat riya (mencari 
nama), dengki, permusuhan dan lain-lain sifat yang tercela. 
c.  Ikhlas adalah pekerjaan, keikhlasan dan kejujuran seorang guru di dalam 
pekerjaannya merupakan jalan terbaik kearah suksesnya dalam tugas dan 
sukses murid-muridnya. 
d. Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya. Ia sanggup menahan 
diri, menahan kemarahan, lapang hati, banyak sabar dan jangan pemarah 
karena sebab-sebab yang kecil. Berkepribadian dan mempunyai harga diri. 
e. Seorang guru harus mencintai murid-muridnya, seperti cintanya terhadap 
anak-anaknya sendiri dan memikirkan mereka seperti memikirkan keadaan 
anak-anaknya mereka sendiri. Bahkan seharusnya ia lebih mencintai murid-
muridnya daripada anak-anaknya. 
f. Seorang guru harus mengetahui taabiat, pembawaan, adat kebiasaan, rasa dan 




Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa tugas pendidik 
adalah berat tapi mulia. Dikatakan berat sebab jabatan pendidik menuntut 
pengorbanan yang berat serta didedikasi yang tinggi. Seorang pendidik tidak 
dapat mengelak dari tugasnya membutuhkan pertolongan atau bantuannya. 
                                                 
18
 Abu Ahmadi, op.cit, h. 243 
19
 Muhaimin dan Abdul Mujid, op.cit, h.170 
Untuk menjadi pendidik yang profesional tidak mudah, karena itu ia harus 
memiliki berbagai kompetensi dasar bagi pendidik. Ditentukan oleh tingkat 
kepekaannya dari bobot potensi dasar dan cenderung untuk memiliki. Dan 
memiliki kepekaan untuk mengatasi masalah pendidikan. Hal tersebut karena 
potensi merupakan tempat dan bahan untuk menjawab semua rangsangan yang 
datang darinya.
20
   
Karena itu perlu dipahami bahwa siapapun dapat menjadi pendidik Islam 
asalkan memiliki kemampuan dan pengetahuan yang lebih. Disamping itu, ia 
mampu mengimplementasikan nilai relevan (dalam pengetahuan itu). Yaitu 
sebagai penganut Islam yang patut dicontoh dalam ajaran Islam yang diajarkan 
serta pada pihak lain. 
3. Peranan Guru mengaji TPA  
Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implicit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan 
yang terpikul dipundak orang tua. 
Menjabat sebagai guru adalah suatu tantangan, karena disatu pihak harus 
menerima siswa apa adanya dan mampu menyelami alam pikiran siswa, namun 
dilain pihak harus mendorong siswa untuk berkembang lebih jauh dan mengatasi 
kekurangan yang masih ada padanya. Di satu pihak, guru menjadi teman bagi 
siswa, juga harus menuntun siswa untuk mencapai tingkat kehidupan manusiawi 
yang lebih sempurna. 
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Maka disamping bersifat empatik, guru juga harus menjadi inspirator yang 
memberikan semangat kepada siswa untuk berkembang lebih jauh, dan juga guru 
harus menjadi korektor yang tidak menuruti setiap keinginan siswa begitu saja. 
Berkaitan dengan item tersebut di atas, hal ini berarti seorang guru dalam 
melaksanakan tugasnya, dituntut fleksibilitas yang tinggi karena perhatian dan 
tindakan guru harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. 
Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan 
seperti firman Allah QS. Al-Mujadalah/58: 11, yaitu : 
                  .....     
Terjemahnya : 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
21
 
Dalam pendidikan peran guru agama Islam sangat menentukan 
terbentuknya semua pribadi anak didik yang rabbani, yaitu membentuk insan 
kamil yang sempurna ilmu dan takwa kepada Allah swt.
22
    
Dari gambaran ayat tersebut guru dalam pendidikan agama Islam seorang 
guru memiliki beberapa peranan yang sangat penting, diantaranya sebagaimana 
yang disebutkan oleh An-Nahlawi: 
Peranan guru diantaranya adalah, pertama, sebagai fungsi penyucian, 
artinya seorang guru berfungsi sebagai pembersih diri, pemelihara diri, 
pengembang, serta pemelihara fitrah manusia, kedua sebagai fungsi pengajaran; 
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Depag. RI, 2000), h. 910 
 
22
 Ibid, h. 89 
artinya seorang guru berfungsi sebagai penyampai ilmu pengetahuan dan berbagai 




Dengan demikian guru sebagai pelanjut pendidikan anak sebagaimana 
yang diterima dalam keluarga (rumah tangga) dia harus membimbing dan 
menuntun anak untuk mencapai kehidupan yang manusiawi dan lebih sempurna. 
Maka guru disamping bersifat empatik, ia juga harus sebagai inspirator, 
memberikan semangat kepada anak didik untuk berkembang lebih jauh. Oleh 
karena itu guru dituntut untuk memiliki kualitas yang memadai, sifat-sifat terpuji, 
sehat jasmani dan rohani yang bisa menjadi tauladan baik dalam masyarakat 
maupun terhadap anak didiknya. 
C. Upaya Guru Mengaji Dalam Meningkatkan Seni Baca Al-Qur’an di TPA 
Riyadhul Jannah Kota Palopo 
1. Pengertian Al-Qur’an 
Al-Qur’an merupakan ucapan Allah Swt. yang hendaknya setiap manusia 
pada umumnya dan kaum muslimin pada khususnya agar mempelajarinya dengan 
pemahaman yang benar, kemudian meyakininya dan mengamalkannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW sebagai 
berikut: 
”Siapa yang membaca Al Qur’an, mempelajarinya, dan mengamalkannya, 
maka dipakaikan mahkota dari cahaya pada hari kiamat. Cahayanya seperti 
cahaya matahari dan kedua orang tuanya dipakaiakan dua jubah (kemuliaan) yang 
tidak pernah didapatkan di dunia. Keduanya bertanya, “Mengapa kami dipakaikan 
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  Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan 
Masyarakat, (Jakarta; Gema ismani press, 1995), h. 170 
jubah ini?” Dijawab,”Karena kalian berdua memerintahkan anak kalian untuk 
mempelajari Al Qur’an.” (H.R. Al-Hakim)”.24 
 
Al-Qur’an adalah kitab Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. Dan membacanya termasuk ibadah.
25
 
Dari penghormatan dan kasih sayang Allah terhadap hamba-hambaNya, 
diciptakanlah manusia ini dengan sebaik-baik makhluk yang diciptakan oleh 
Allah dan tidaklah Allah meninggalkan mereka begitu saja setelah diciptakan, 
melainkan Allah memberikan jalan petunjuk menuju pada kebahagiaan hidup 
dunia dan akhirat.
26
 Adakah Dzat yang lebih bisa memberikan pada manusia 
petunjuk menuju jalan lurus?, sekali-kali tidak, melainkan Allah. Allah lebih 
mengetahui akan gerak-gerik dan jalan kehidupan hamba-hambaNya karena 
Dialah yang menciptakannya, maka dari itu Allah mengarahkan dan menuntun 
hamba-hambaNya menuju jalan yang benar dan diridhoiNya. 
Satu-satuNya jalan bagi Allah untuk memberikan petunjuk-petunjukNya 
pada hamba-hambaNya yaitu dengan mengutus utusan-utusanNya dengan 
membawa kitab suci yang berisikan petunjuk-petunjuk dan struktur-struktur 
kehidupan dunia dan akhirat. 
Firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 165 : 
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                           
 
Terjemahnya : 
(mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-rasul itu. dan adalah Allah 




Dari salah satu kitab-kitab Allah yang diturunkan pada utusan-utusanNya 
adalah Al-Qur’an yaitu kitab suci Allah yang diturunkan pada Nabi Muhammad 
SAW. 
Al-Qur’an berisikan hukum-hukum, perintah dan larangan-larangan 
Allah, memberikan berita gembira bagi orang-orang yang berpegang teguh 
dengannya, menjalani isi kandungannya, dan memberikan ancaman keras dengan 
siksa yang pedih bagi orang-orang yang melanggar rel-rel yang telah digariskan 
oleh Allah. 
Al-Qur’an adalah Mukjizat Nabi Muhammad saw. Yang menunjukkan 
akan kebenaran Nabi Muhammad saw. Sebagai utusan Allah pada segenap umat 
manusia. Al-Qur’an telah menantang ahli-ahli bahasa untuk membuat kitab seperti 
Al-Qur’an. Namun, mereka bungkam tidak seorangpun yang sanggup meniru satu 
ayat dari Al-Qur’an. 
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Depag. RI, 2000), h. 105 
Al-Qur’an telah menjelaskan problem-problem kehidupan manusia dari 
segala bidang, baik bidang rohaniah atau badaniah atau bidang ekonomi dan 
kemasyarakatan, kesemuanya telah diatur oleh Al-Qur’an. Al-Qur’an selalu 
autentik, fres dan terjaga dari tangan-tangan kotor yang usil untuk merubahnya.
28
 
Firman Allah surat Al-Hijr ayat 9 : 
                     
Terjemahnya : 





Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al-
Qur’an selama-lamanya. 
Al-Qur’an mempunyai nama yang cukup banyak , dan banyaknya nama 
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 Ibid, h. 9 
2. Upaya Guru Mengaji Dalam Meningkatkan Seni Baca Al-qur’an 
a. Menganjurkan agar seseorang apabila membaca Al-Qur’an supaya 
berusaha memperbaiki suaranya dengan suara yang bagus dan merdu.  
Abu Musa Al-Asy’ari, seorang sahabat yang berasal dari Yaman, pada 
suatu malam membaca Al-Qur’an di rumahnya dengan suara yang cukup merdu, 
bertepatan pada waktu itu Nabi lewat di depan rumah Abu Musa, mendengar 
suara Al-Qur’an yang merdu itu lalu Nabi duduk di halaman depan rumah Abu 
Musa sambil mendengar kemerduannya, keesokan harinya Nabi bertemu dengan 
Abu Musa, dan beliau berkata padanya “Wahai Abu Musa, Allah telah 
memberikan padamu keelokan suara Dawud (Nabi Dawud dikenal dengan 
keelokan suaranya), aku semalam mendengar engkau membaca Al-Qur’an dengan 
suara yang merdu”, lalu Abu Musa menjawab, “Wahai Rasulullah, seandainya 
aku mengetahui bahwa engkau mendengar bacaanku, niscaya aku akan 
memperbaiki suaraku lebih baik dari itu”.31 Hal Sesuai dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Barra’ bin Azib ra. Dan Ibnu Abbas ra. :  
- Hiasilah Al-Qur’an dengan suara-suara kamu sekalian yang bagus. 
- Perbaikilah suara-suaramu dalam membaca Al-Qur’an, karena 
suara yang baik itu menjadikan Al-Qur’an bertambah baik. 
 
- Setiap sesuatu itu ada perhiasannya, dan perhiasan Al-Qur’an 




b. Dalam membaca Al-Qur’an harus sesuai dengan syarat tidak 
melanggar kaidah bacaan tajwid. 
c. Berupaya agar dapat membaca Al-Qur’an dengan penuh khusyu’. 
                                                 
 31Op-cit, h. 32  
 32 Ibid, h.33 
Keutamaan dalam membaca Al-Qur’an : 
1. Mendapatkan pertolongan pada hari kiamat kelak. 
2. Membaca satu huruf dari Al-Qur’an mendapat pahala berlipat ganda. 
3. Perumpamaan seorang membaca Al-Qur’an, seumpama pohon 
utrujah. 
4. Orang yang membaca Al-Qur’an akan berkumpul bersama malaikat. 
5. Penghormatan kepada kedua orang tua si pembaca Al-Qur’an. 
6. Terhindar dari siksaan. 
7. Membersihkan hati. 
























Penelitian ini menggunakan dua pendekatan sekaligus yakni pendekatan 
psikologis dan pendekatan paedagogis. 
a. Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang digunakan untuk 
menganalisa perilaku dan perbuatan manusia yang merupakan manifestasi dan 
gambaran dari jiwanya. Pendekatan ini digunakan karena salah satu aspek yang 
akan diteliti adalah motivasi, minat, cara belajar serta bakat siswa yang berkaitan 
dengan proses belajar. 
b. Pendekatan paedagogis yakni pendekatan yang digunakan untuk 
menganalisa objek penelitian dengan menggunakan tema-tema kependidikan yang 
relevan. 
  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif (gambaran) kualitatif yang  
bermaksud menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan dengan 
menggunakan data-data yang bersifat kualitatif. Penelitian ini adalah penelitian 
lapangan yang bermaksud menjawab permasalahan Penerapan Seni Baca Al-
Qur’an dalam Proses Pembelajaran yang Menarik di TPA Riyadhul Jannah Kota 
Palopo. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TPA Riyadhul Jannah Kota Palopo. 
3. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TPA Riyadhul Jannah. Yang berjumlah santri. 
Terdiri dari santriwan dan santriwati. 
4.  Sumber Data 
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua 
bagian yaitu: 
a. Data primer merupakan data yang akan diambil langsung dari obyek 
penelitian yaitu; Pimpinan TPA Riyadhul Jannah, guru TPA Riyadhul Jannah. 
b. Data sekunder merupakan data yang akan diambil berupa dokumen TPA, 
dokumen guru, kajian-kajian teori dan karya tulis yang ada relevansi dengan 
masalah yang akan diteliti. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa 
teknik yaitu: 
a. Observasi (Pengamatan) 
Observasi dibuat oleh penulis ketika melakukan pengamatan secara 
langsung di lokasi penelitian mengenai letak lokasi, sarana dan prasarana, tenaga 
pendidik, serta hal-hal lain yang memiliki hubungan dengan masalah yang 
dibahas. Kegiatan ini dilakukan pada saat pra penelitian maupun saat melakukan 
penelitian Penulis menyiapkan format catatan tentang jumlah sarana dan 
kondisinya, jumlah guru, saran ibadah, proses belajar mengajar, dan lain 
sebagainya. 
 
b. Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Selain itu juga 
interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, adalah 
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh 
informasi dari  terwawancara (interviewer). 
c.   Dokumentasi 
Dokumentasi dibuat berdasarkan dokumen-dokumen resmi yang dimiliki 
oleh TPA Riyadhul Jannah. 
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data.  
Dalam pengolahan data dan analisis data yang telah terkumpul dan dalam 
mengambil keputusan dari data yang telah tersedia menjadi susuna pembahasan:  
a. Deduktif, yaitu pengolahan data dengan bertitik tolak dari data yang 
besifat umum kemudian mengulasnya menjadi suatu uraian yang bersifat khusus. 
b. Induktif, yaitu analisis yang berawal dari hal-hal yang bersifat khusus 
kemudian dirumuskan ke dalam suatu kesimpulan yang bersifat umum. 
c. Distibusi frekuensi yaitu teknik analisis data dengan cara 
mempresentasekan data peneitian untuk membuktikan kebenaran secara 
keseluruhan. 
Untuk memperoleh frekuensi relatif (angka persenan) pada tiap nomor 
atau (item) angket yang berjumlah 10 item digunakan rumus   
  
   
        
  Keterangan: 
f  =   Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number Of Cases (Jumah Frekuensi atau banyaknya  
................individu) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian. 
Lokasi penelitian dilakukan di Batara Lattu Kelurahan Balandai 
Kecamatan Wara Utara Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 7 
Februari 2010.  
Dalam menelusuri jejak sejarah bukan berarti kembali pada masa lalu, 
akan tetapi langkah awal untuk spirit motivasi dalam menyongsong hidup yang 
lebih baik.  
TPA Riyadhul Jannah merupakan salah satu TPA Yang ada di wilayah 
kelurahan Sabbamparu Kota Palopo, asal muasal terbentuknya TPA Riyadhul 
Jannah ialah diprakarsai oleh salah seorang warga yang tinggal di wilayah 
tersebut yang juga merupakan orang yang membangun Masjid Riyadhul Jannah 
ialah 
 HJ. Kasturmuni Harto bekerja sama dengan Ibu  HJ.Wahida Karim.
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Awal mula pembuatan TPA oleh karena melihat situasi dan kondisi anak-
anak yang berada disekitar  masjid masih belum bisa membaca Al-Qur’an, oleh 
karena itu, pendiri masjid merasa tertarik dan termotivasi untuk membentuk TPA 
yang berada di masjid.  
Pada tahun 2010, bertemulah pendiri masjid dengan beberapa orang yang 
ingin membantu pelaksanaan proses belajar mengajar Al-Qur’an mulai tingkat 
pemula yakni pembacaan Iqra, Juz Amma, Bacaan Surah Panjang, Bacaan Tartil 
atau Qiraah atau melagu. 
1. Keadaan Guru TPA Riyadhul Jannah. 
Selama rentan waktu dari tahun 2010 sampai 2016, TPA Riyadhul 
Jannah mengalami pasang surut Santri dan Santriwati yang belajar Al-Qur’an dan 
juga keberadaan guru yang mengajar di TPA Riyadhul Jannah, selain sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan di ruang lingkup TPA, guru merupakan profesi yang 
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memiliki keahlian khusus, pekerjaan menjadi seorang guru ini tidak bisa 
dilakukan oleh seorang tanpa memiliki keahlian.  
Guru TPA bukan hanya sebatas pengajar yang hanya melakukan tugas 
tanpa ada rasa tanggung jawab terhadap disiplin ilmu yang dimilikinya. Peran 
guru dalam proses kemajuan pembelajaran sangatlah penting. Guru TPA 
merupakan salah satu faktor utama bagi terciptanya generasi penerus bangsa yang 
berkualitas, tidak hanya dari sisi intelektualitas atau spiritualitas saja, tetapi 
melainkan juga dari tata cara berperilaku di lingkungan masyarakat. Oleh karena 
itu tugas yang diemban guru TPA tidaklah mudah. Guru yang baik itu harus 
mengerti dan paham tentang hakekat sejati seorang guru TPA, seorang guru TPA 
harus merasa terpanggil untuk mendidik, mengajar, melatih serta mencintai santri 
dan santriwatinya seperti anak kandungnya sendiri, tidak boleh membedakan 




Adapun guru-guru TPA Riyadhul Jannah ialah seperti yang 
ditunjukkan pada tabel berikut : 
    TABEL 4.1 





1.  Umi Khasanah IRT SD IQRA  
2. Fathurrozi Wiraswasta S1 Juz Amma  
3. Muh.Irsan,. 
S.Pd.I 
Guru ngaji S1 Tadarrus  
4. Suradin Guru SMA Qira’ah/ 
Melagu 
 
Sumber Data : Umi Khasanah, Tanggal 07 Agustus 2016. 
2. Keadaan Santri dan santriwati TPA Riyadhul Jannah. 
 Kehadiran guru di salah satu lembaga pendidikan merupakan awal mula 
terjadinya proses pembelajaran, namun tidak hanya kehadiran guru tetapi juga 
harus ada objek yang dijadikan sebagai tempat meluangkan berbagai aspek 
keilmuan yang akan di berikan kepada objek pembelajaran.  
 Selain guru TPA, santri dan santriwati merupakan faktor penentu dalam 
proses pembelajaran. Santri dan santriwati adalah mereka yang secara khusus 
diserahkan oleh kedua orang tua kepada guru TPA untuk mengikuti pembelajaran 
yang diselenggarakan di TPA, dengan tujuan untuk menjadi manusia yang 
berilmu pengetahuan  Al-Qur’an serta berkepribadian atau berakhlakul karimah 
dan mandiri.  Santri dan santriwati juga merupakan organisme yang unik, 
berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Perkembangan santri dan 
santriwati adalah perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, akan tetapi tempo 
dan irama perkembangan masing-masing santri dan santriwati pada setiap aspek 
tidak sama. Proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan santri dan 
santriwati yang tidak sama itu, di samping karakteristik lain yang melekat pada 
dirinya. 
 Adapun objek pembelajaran ialah para santri dan santriwati yang berada di 
TPA Riyadhul Jannah, adapun keadaan santri dan santriwati di TPA Riyadhul 






Alamat Kls/Bacaan Ket. 
Iqra Tadar






 * Jl. 
S.Rongkon
g 






 * Jl. S. 
Pareman II 
 *  





*  Jl. Dr. 
Ratulangi 
 *  
4. Muh.Iqra Palopo, 
28/01/ 
2008 






 * Jl.S. 
Pareman II 
*   
6. Tesa Andriani Palopo, 
30/08/ 
2006 
 * Jl. Suka 
Damai 
*   





*  Jl.S. 
Pareman II 
*   
8. Fauzi Palopo, 
08/02/ 
2003 
*  Jl. Dr. 
Ratulangi 
 *  





*  Jl. Dr. 
Ratulangi 
 *  
10. Farhat Palopo, 
19/01/ 
2004 
*  Jl.S.Ussu  *  











 * Jl. Batara 
Lattu 
 *  





 * Jl. Dr. 
Ratulangi 
 *  
14. Naswa Padia Palopo, 
19/12/ 
2006 
 * Jl. Dr. 
Ratulangi 






 * Jl. Batara 
Lattu 







*  Jl. Dr. 
Ratulangi 






*  Jl. Batara 
Lattu 
 *  





*  Jl. Dr. 
Ratulangi 









 * Jl. Batara 
Lattu 







*  Jl.S.Ussu  *  
21. Ratu Ainun F. Palopo, 
01/04/ 
2005 
 * Jl. Dr. 
Ratulangi 
*   
22. Fachril Palopo, 
28/12/ 
2005 
*  Jl.S.Ussu *   
23. Ismawati Palopo, 
04/05/ 
2005 
 * Jl.S.Ussu  *  
24. Kaddi Toraja, 
18/10/ 
2003 
*  Jl. Dr. 
Ratulangi 
 *  




26. Farhan Palopo, 
24/06/ 
2004 






 * Jl. Dr. 
Ratulangi 
*   
28. Taufik Nasir Palopo, 
01/04/ 
2004 
*  Jl. Dr. 
Ratulangi 
 *  
29. Muh.Imran Palopo, 
21/02/ 
2002 
*  Jl.S.Ussu  *  





*  Jl. Dr. 
Ratulangi 
 *  
31. Rehan Palopo, 
15/12/ 
2008 
*  Jl. S. 
Rongkong 
*   
Sumber Data : Fathurrozi, Guru TPA Riyadhul Jannah, 08 Agustus 2016. 
3. Visi dan Misi TPA Riyadhul Jannah. 
a. Visi TPA Riyadhul Jannah ialah: Meningkatkan minat baca Al-Qur’an 
dan pengamalan ibadah pada anak usia dini dalam meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan pada anak usia dini. 
b. Misi TPA Riyadhul Jannah ialah :  
1. Terdidik, berakhlaqul karimah, berprestasi, beriman dan bertaqwa 
kepada Allah swt. 
2. Senantiasa menghidupkan sunnah baginda rasulullah Saw. 
3. Menguasai ilmu agama terkhusus pandai membaca  Al-Qur’an 
secara baik dan benar serta mengamalkannya.
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2. Keadaan sarana dan prasarana TPA Riyadhul Jannah. 
TPA merupakan sarana pendidikan atau suatu lembaga yang 
diselenggarakan oleh sejumlah orang atau kelompok dalam bentuk kerja sama 
untuk mencapai tujuan di bentuknya TPA bagi anak usia dini terkhusus mengenai 
masalah agama dan lebih menjurus kepada pencapaian pembacaan dan 
pengamalan Al-Qur’an secara baik dan benar. Selain guru, santri dan santriwati, 
sarana dan prasarana juga merupakan salah satu penunjang yang sangat 
berpengaruh dalam proses pembelajaran Al-Qur’an.   
Fasilitas lengkap akan menentukan suatu proses pembelajaran yang akan 
bermuara pada tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal. Kelengkapan 
suatu sarana dan prasana selain kebutuhan dalam meningkatkan kualitas santri dan 
santriwatinya, juga akan menambah presentase kepercayaan dan kebaikan TPA di 
mata orang tua santri dan santriwati untuk melanjutkan belajar di TPA tersebut. 
Proses pembelajaran tidak akan maksimal jika tanpa dukungan sarana dan 
prasarana yang lengkap dan memadai. Oleh karena itu, maksimalisasi antara guru 
TPA dan santri dan santriwati , sarana dan prasarana harus menjadi perhatian 
khusus dan lebih serius.   
Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala fasilitas yang 
digunakan dalam pembelajaran di lembaga tersebut dalam usaha sebagai 
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pendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Sarana dan prasarana berfungsi 
untuk  membantu dalam proses pembelajaran di TPA Riyadhul Jannah, 
Khususnya yang berhubungan langsung di dalam TPA, serta sarana yang lengkap 





    Tabel 4.3 
Keadaan Sarana dan Prasarana di TPA Riyadhul Jannah 
No. Nama 
Bangunan 
Jumlah Luas Kondisi Ket. 
Baik Buruk 
1. Masjid 1 100 m
2
 *   
2. Ruang Belajar 3 100 m
2





 *   
4. Kamar Mandi 4 20 m
2
 *   
5. WC 2 20 m
2
 *   
6. Lapangan 1 150 m
2
 *   
Sumber Data : Muh. Irsan, guru TPA Riyadhul Jannah, 7 Agustus 2016. 
B. Gambaran peranan Guru Mengaji di TPA Riyadhul Jannah. 
 Gambaran peranan Guru Mengaji di TPA Riyadhul Jannah dapat 
diketahui dari peran serta guru mengaji dalam membimbing dan membina 
santri dan santriwati  dan mengarahkannya untuk mematuhi aturan dan tata 
tertib TPA, dan juga ketepatan guru TPA dalam mengajar yang sesuai 
dengan jadwal, ketekunan guru TPA pada tugasnya sehingga proses 
pembelajaran Al-Qur’an berjalan lancar dan pengembangan pengetahuan 
santri dan santriwati lebih ditingkatkan. 
 
C. Upaya guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan seni baca Al-
Qur’an di TPA Riyadhul Jannah kota Palopo. 
Dari observasi peneliti, hasil yang diperoleh berupa upaya guru mengaji 
dalam meningkatkan kemampuan seni baca Al-Qur’an ialah dengan berbagi cara 
: 
1. Melatih kemampuan santri dan santriwati dalam mambaca Al-
Qur’an mulai dari makhorijul Huruf, atau penerapan Ilmu Tajwid 
yakni ilmu yang mempelajari tentang panjang pendeknya suatu 
bacaan dan lebih khusus kepada ilmu tentang Qira’ah.  
2. Membiasakan santri dan santriwati untuk muraja’ah atau 
mengulang kembali ayat-ayat yang sudah di lafalkan. 
3. Melatih vokal konsonan santri dan santriwati dalam melafalkan dan 
membacakan ayat-ayat pilihan yang akan dibaca. 
4. Melatih santri dan santriwati dalam memanjangkan dan mengatur 
nafas sehingga ayat-ayat dilantunkan terdengar merdu dan syahdu. 
5. Mengarahkan santri dan santriwati dalam memilih ayat-ayat pilihan 
yang akan dilantunkan sehingga lebih baik pengucapannya. 
  Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa peranan guru mengaji 
dalam menerapkan seni baca Al-Qur’an memiliki pengaruh yang positif 
dan memiliki manfaat yang berguna bagi santri dan santriwati. Adapun 
hal-hal yang dilakukan untuk mengetahui penerapannya dalam 
penjelasan sebelumnya ialah : 
 
1. Kognitif. 
Merupakan suatu usaha yang berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan seperti angket, dialog, wawancara dan sebagainya. 
2. Afektif. 
Merupakan suatu usaha yang berkaitan dengan sikap dan emosi. 
3. Psikomotorik. 




Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada beberapa guru ngaji 
khususnya guru TPA Riyadhul Jannah antara lain sebagai berikut : 
1. Umi Khasanah, menjelaskan bahwa peranan guru TPA dalam 
melaksanakan fungsinya sebagai guru ngaji ialah tidak hanya sebatas 
mengajarkan huruf, ayat atau bahkan surah dari Al-Qur’an tetapi 
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Kecamatan Bone-bone, Kabupaten Luwu Utara” ( dalam Skripsi : Perpustakaan STAIN Palopo, 
2005)h.40.  












  Senada dengan hal tersebut diatas, juga dinyatakan Fathurrozi yang 
merupakan salah satu guru ngaji di TPA Riayadhul Jannah bahwa kunci 
sukses santri dan santriwati dalam membaca, memahami dan 
mengamalkan Al-Qur’an ialah fungsi utama seorang guru ngaji.  
  Hal tersebut merupakan suatu usaha sadar yang akan dilakukan 
seorang guru dalam meningkatkan motivasi dan minat para santri dan 
santriwati dalam memahami dan mempelajari Al-Qur’an sehingga dapat 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
  Dari keterangan wawancara diatas disimpulkan bahwa peranan 
guru ngaji dalam meningkatkan minat dan motivasi santri dan santriwati 
terkhusus mengenai pembacaan Al-Qur’an secara tartil yang biasa 
disebut Qira’ah atau Melagu yang sering dipertandingkan dalam acara-
acara besar keIslaman yaitu MTQ atau Musabaqah Tilawatil Qur’an.  
 Berikut ini adalah daftar pertanyaan berupa wawancara yang 
dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data mengenai peranan guru 
dalam menerapkan seni baca Al-Qur’an ialah sebagai berikut :  
                                                 






     Tabel : 4.4 
Guru memberikan contoh bunyi ayat sebelum di berikan 
kesempatan kepada santri dan santriwati 








 Jumlah 31 
 
 Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 22 
Santri dan santriwati menjawab Ya bahwa Guru memberikan contoh 
bunyi ayat sebelum di berikan kesempatan kepada santri dan santriwati, 9 
Santri dan santriwati menjawab tidak bahwa Guru tidak memberikan 
contoh bunyi ayat sebelum di berikan kesempatan kepada santri dan 
santriwati. 
     Tabel : 4.6 
Guru memberikan kebebasan kepada santri dan santriwati untuk 
memilih surah yang akan dibaca 








 Jumlah 31 
 
  Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 
22 Santri dan santriwati menjawab Ya bahwa Guru memberikan contoh 
bunyi ayat sebelum di berikan kesempatan kepada santri dan santriwati, 9 
Santri dan santriwati menjawab tidak bahwa Guru tidak memberikan 
contoh bunyi ayat sebelum di berikan kesempatan kepada santri dan 
santriwati. 
     Tabel : 4.7 
Guru menyampaikan cara  membaca ayat dengan beberapa metode 
Qira’ah 








 Jumlah 31 
 
 Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 
29 Santri dan santriwati menjawab Ya bahwa Guru menyampaikancara  
membaca ayat dengan beberapa metode Qira’ah, 2 Santri dan santriwati 
menjawab tidak bahwa Guru menyampaikan cara  membaca ayat dengan 




     Tabel : 4.8 
Guru mengejah bacaan dengan metode yang berbeda. 








 Jumlah 31 
 
  Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 
22 Santri dan santriwati menjawab Ya bahwa , Guru mengejah bacaan 
dengan metode yang berbeda 10 Santri dan santriwati menjawab tidak 
bahwa Guru mengejah bacaan dengan metode yang berbeda kepada 
santri dan santriwati. 
     Tabel : 4.5 
Guru memuroja’ah lantunan seni baca Al-Qur’an dalam berbagai 
versi  








 Jumlah 31 
 
  Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 
11 Guru memuroja’ah lantunan seni baca Al-Qur’an dalam berbagai versi  
Oleh Santri dan santriwati menjawab Ya bahwa Guru kepada santri dan 
santriwati, 14 Santri dan santriwati menjawab tidak bahwa Guru 
memuroja’ah lantunan seni baca Al-Qur’an dalam berbagai versi  
kepada santri dan santriwati. 
 Dari hasil  wawancara yang dilakukan diatas maka disimpulkan 
bahwa peranan guru mengaji dalam menerapkan seni baca Al-Qur’an di 









Berdasarkan hasil analisis data kualitatif Deskriftif yang telah dibahas 
pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Gambaran peranan guru ngaji dalam menerapkan seni baca Al-
Qur’an dapat diketahui dari kepatuhan Santri dan santriwati terhadap aturan dan 
tata tertib TPA Riyadhul Jannah dan juga ketepatan guru dalam mengajar yang 
sesuai dengan jadwal, ketekunan Guru ngaji pada tugasnya sehingga prose 
pembelajaran berjalan lancar dan pengembangan pengetahuan Santri dan 
santriwatilebih ditingkatkan.   
2. Faktor-faktor yang menghambat  penerapan kedisiplinan ialah 
sebagaian guru belum mengoptimalkan kinerja dan perhatiannya terhadap tugas-
tugasnya dalam proses pembelajaran, dan juga kesadaran orang tua Santri dan 
santriwatibelum memadai dalam memotivasi anak-anak mereka sehingga 
sebagian Santri dan santriwatibelum maksimal mengikuti proses pembelajaran 
dan aturan yang ada di TPA Riyadhul Jannah yang akhirnya melahirkan 
kepribadian memlalui sikap disiplin. Selain itu, sarana dan prasarana belajar 
belum memadai di TPA Riyadhul Jannah tersebut. 
3. pengaruh kedisiplinan Santri dan santriwatiterhadap peningkatan 
hasil belajar sangat berpengaruh secara maksimal dalam proses pembelajaran, 
karena dengan disiplin yang dimiliki oleh berbagai komponen yang meliputi guu, 
Guru ngaji dan terkhusus kepada Santri dan santriwatidi TPA Riyadhul Jannah, 
maka proses pembelajaran mengalami hasil yang meningkat. 
 B. Saran/Rekomendasi 
Pendidikan Agama Islam merupakan suatau acuan dan pedoman dalam 
menjalankan segala aktifitas dalam meningkatkan taraf hidup bagi setiap 
manusia,.  
 Namun hal tersebut masih perlu dilanjutkan untuk melakukan penelitian 
selanjutnya demi kesempurnaan penelitian ini. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di TPA Riyadhul Jannah, maka 
penulis menyarankan kepada: 
a. Guru 
1. Pada proses pembelajaran, guru di harapkan profesional dan mendidik 
Santri dan santriwatidengan sungguh-sungguh, guru harus selalu memberi 
motivasi kepada Santri dan santriwati untuk belajar di rumah, jika kedisiplinan 
harus ditanamkan dalam kehidupan peserta didik, terkhusus kepada Santri dan 
santriwatiyang mempunyai umur yang relatif masih sangat muda, sehingga 
dengan dasar tersebut perlu menjadi perhatian khusus  bagi para pendidik dalam 
membina dan mengarahkan Santri dan santriwati untuk jauh lebih memperhatikan 
persoalan efektifitas dan kualitas peserta didiknya seperti nilai –nilai keagamaan 
yang bersifat positif seperti menanamkan keagamaan, meningkatkan ketakwaan, 
yang initinya mengacu kepada peningkatan kedisiplinan Santri dan santriwati dan 
lain sebagainya. 
2. Pada proses pembelajaran, guru disarankan melatih Santri dan santriwati 
dengan benar, mengajarkan Santri dan santriwati menghargai orang tua, 
memanfaatkan pesan orang tua dengan baik, lebih mengenal kehidupan, 
menyelesaikan masalah keluarga, membina sikap, belajar memecahkan masalah 
dengan cara yang baik sesuai tuntunan agama. 
b. Santri dan santriwati 
1. Kedisiplinan Santri dan santriwati adalah hal yang sangat penting dalam 
meningkatkan motivasi belajar yang tujuan akhirnya adalah peningkatan prestasi 
hasil belajar sebagai penambah khasanah keilmuan Santri dan santriwati dalam 
menambah informasi  terkhusus dalam dunia pendidikan, yang perlu ditekankan 
pada setiap pelaksanaan program pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan hasil yang optimal dan bisa dipertanggung jawabkan. Namun 
disamping itu perlu ada perhatian khusus dari pendidik agar segala tujuan akhir 
pembelajaran yang tidak hanya bermuara kepada kemampuan intelektual tapi 
lebih dari pada itu yaitu kemampuan emosional dan terpenting yaitu kemampuan 
spiritual Santri dan santriwati mulai dari masa TPA Riyadhul Jannah dasar negeri 
ini hingga masa dimana Santri dan santriwati mampu menjadikan kedisiplinan 
telah menyatu pada diri pribadi Santri dan santriwati tersebut. 
Faktor kedisiplinan sangat perlu diterapkan mulai dari masa usia anak 
TPA Riyadhul Jannah tingkat dasar ini karena menjadi dasar utama untuk 
kedepan dalam mengarungi dunia pendidikan, awal yang baik ini disamping di isi 
dengan nilai kedisiplinan juga perlu di isi dengan nilai moral, etika, dan terlebih 
nilai-nilai religius dalam pengembangan diri atau individu peserta didik.  
2. Santri dan santriwati disarankan jangan lupa belajar di rumah, belajar 
dimana pun itu yang penting inti pembelajarannya meliputi nilai-nilai intelektual, 
emosional dan terpenting masalah spiritual yang tentunya harus senantiasa 
mendapat bimbingan dan pengarahan baik dari guru terlebih kepada orang tua 
peserta didik. 
c. Orang Tua 
1. Untuk para orang tua sebaiknya dapat mendampingi anaknya untuk 
senantiasa menerapkan sikap disiplin baik dari disiplin waktu, disiplin belajar 
terlebih dari disiplin ibadah, karena ketika Santri dan santriwati telah mampu 
mengatur pola kedisiplinannya dari awal ini akan menjadi modal besar dalam 
mengarungi kehidupannya di masa akan datang.  
2. Dalam menerapkan kedisiplinan tersebut orang tua selaku pendidik utama 
harus menghindari hal-hal yang mengandung unsur kekerasan atau unsur negative  
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